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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Manusia adalah makhluk sosial yang saling berinteraksi antara satu 

dengan yang lainnya. Berkomunikasi merupakan cara manusia saling 

berinteraksi dengan manusia yang lainnya, dalam berkomunikasi agar 

mudah dipahami oleh lawan bicaranya manusia menggunakan bahasa. 

Karena fungsi utama bahasa yaitu sebagai alat komunikasi. Keraf 

(2000:19) berpendapat bahwa bahasa merupakan alat komunikasi antara 

anggota masyarakat berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap 

manusia. Bidang-bidang ilmu pengetahuan yang lainnya rupanya juga 

memerlukan peran bahasa. Karena dengan bahasa, manusia mampu 

mengkomunikasikan segala hal. Bahasa mungkin bukan satu-satunya alat 

komunikasi manusia, selain juga dikenal isyarat, aneka simbol, kode, 

bunyi, semua itu akan bermakna setelah diterjemahkan ke dalam bahasa 

yang dapat dimengerti manusia. Semua itu harus dilakukan dengan 

memakai bahasa yang baik dan benar. 

Sosiolinguistik menunjukkan penggunaan bahasa setiap manusia 

dalam mayarakat mempengaruhi situasi dan kondisi dalam pelapisan 

masyarakat dan memfokuskan pemakaian bahasa di dalam masyarakat. 

Pemakai bahasa menggunakan bahasa sesuai dengan budaya masing-
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masing. Menurut pateda (1987:6) Dalam sosiologi bahasa, bahasa 

bukanlah hal yang dianggap sistem yang abstrak, tetapi suatu gejala sosial. 

Sedangkan dalam sosiolinguistik, ditujukkan bagaimana pemakaian 

bahasa saling berpengaruh dalam sikap masyarakat pemakai bahasa yang 

tercermin dalam pelapisan masyarakat.  

Berbagai macam bahasa dan suku bangsa terdapat di bumi ini. 

Terdapat berbagai ragam bahasa yang berbeda disetiap negara dan suku 

bangsa. Banyak manusia yang ingin mengusai bahasa lebih dari satu tidak 

hanya menguasai bahasa asal saja. Karena ragam bahasa yang beragam 

terjadi suatu pencampuran bahasa. Ngalim (2013:09) berpendapat 

penyebutan nama bahasa pada umumnya nama komunitas antarbangsa, 

bangsa atau suku bangsa pemakainya. Misalnya: bahasa Indonesia, bahasa 

Arab, bahasa Inggris, bahasa Belanda, bahasa Perancis, bahasa Italia, 

bahasa Cina, bahasa Jepang, bahasa Jawa, bahasa Banjar, bahasa Madura, 

bahasa Bali, bahasa Sasak dan bahasa Minang. Keberadaan aneka bahasa 

nasional, internasional, dan bahasa daerah tersebut, diiringi dengan 

kemampuan manusia untuk mempelajari selain bahasa pertamanya 

menjadi salah satu faktor munulnya monolingual (penguna satu bahasa), 

bilingual (pengguna dua bahasa) atau multilingual (pengguna beberapa 

bahasa). 

Secara sosiolinguistik masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat bilingual yang ingin mempelajari bahasa lebih dari satu atau 

mempelajari dua bahasa dan multilingual masyarakat yang dapat 
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menggunakan bahasa lebih dari satu dan dapat berkomunikasi dengan 

anggota masyarakat, seperti yang dikemukakan Ohoiwatun (2002:66) 

penggunaan dua bahasa atau lebih oleh seseorang atau suatu masyarakat 

dinamai bilingualisme (bilingualism) atau kedwibahasaan. Sedangkan 

Multilingual pada umumnya dihubungkan dengan masyarakat 

multilingual, masyarakat yang anggota-anggotanya berkemampuan atau 

bisa menggunakan lebih dari satu bahasa bila berkomunikasi antar sesama 

anggota masyarakat (Ohoiwatun, 2002:68). Hal inilah yang menyebabkan 

terjadinya gejala kebahasaan berupa peristiwa campur kode yaitu 

penggunaan lebih dari dua bahasa. Dalam judul berita di surat kabar Jawa 

Pos biasanya sering terdapat campur kode dari bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris, dan bahasa Jawa. Campur kode bisa terjadi dalam bahasa lisan 

maupun bahasa tulis, salah satu penggunaan campur kode dalam bahasa 

tulis terdapat pada judul berita disurat kabar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan membahas 

mengenai “Analisis Campur Kode pada Judul Berita dalam Surat Kabar 

Harian Jawa Pos Edisi Oktober 2014”.  

 

B. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan wujud campur kode pada judul berita surat 

kabar Jawa Pos edisi Oktober 2014? 

2. Bagaimana tipe-tipe campur kode yang ada dalam judul berita di surat 

kabar Jawa Pos edisi Oktober 2014?  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan penggunaan wujud campur kode pada judul berita 

surat kabar Jawa Pos edisi Oktober 2014. 

2. Mendeskripsikan tipe-tipe campur kode yang ada dalam judul berita di 

surat kabar Jawa Pos edisi Oktober 2014. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat hasil dari penelitian ini diharapkan berguna untuk berbagai 

pihak, baik secara teoretis maupun secara praktis. 

1. Manfaat teoretis 

a. Meningkatkan pemahaman dalam penggunaan campur kode. 

b. Memberikan gambaran tentang ragam bahasa campur kode yang 

terdapat dalam judul berita di surat kabar Jawa Pos edisi Iktober 

2014 

c. Dapat digunakan sebagai penambahan pemahaman dan 

pengetahuan tetang penggunaan campur kode yang terdapat dalam 

judul berita di surat kabar Jawa Pos edisi Oktober 2014. 

d. Mengungkapkan temuan baru bagaimana campur kode yang 

digunakan dalam judul di surat kabar Jawa Pos edisi Oktober 

2014. 

2. Manfaat praktis  

a. Dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian lain. 



5 

 

 

b. Memperkenalkan bahasa campur kode yang terdapat dalam judul 

berita di surat kabar Jawa Pos edisi Oktober 2014. 

c. Sebagai tambahan ilmu pengetahuan bagi peneliti dan pembaca 

dibidang linguistik. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan penelitian sangat penting, Artinya 

dengan adanya sistematika penulisan, peneliti dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai langkah-langkah dalam penulisan laporan 

penelitian. Dalam usaha mempermudah melakukan analisis dan agar 

skripsi ini mudah dipahami, maka penelitian telah menyusun urutan-urutan 

yang harus peneliti bahas. 

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 

penelitian. 

Bab II,  landasan teori berisi tentang kajian teori, penelitian yang 

relevan, dan kerangka berpikir.  

Bab III, metode penelitian meliputi, jenis dan strategi penelitian, objek 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab IV,  merupakan bagian yang terpenting dalam penelitian ini, terdapat 

hasil pembahasan yang berisi deskripsi lokasi penelitian, data 
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hasil penelitian dan pembahasan, dan temuan studi yang 

dihubungkan dengan kajian. 

Bab V,  merupakan bagian akhir berupa penutup, terdiri dari simpulan 

dan saran. Bagian akhir skripsi ini, dilengkapi dengan daftar 

pustaka dan lampiran-lampiran yang diperlukan. 


